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Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu Mengetahui” (Q.S Al-Bagarah: 188).
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Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S At-Tahrim: 6).
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Assalamu ‘alaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir
penulisan hukum dengan judul: PENGGUNAAN CEK DAN BILYET
GIRO SEBAGAI ALAT BUKTI DALAM PROSES PEMERIKSAAN
SENGKETA PERDATA DALAM PERKARA HUTANG-PIUTANG
(Studi kasus di Pengadilan Surakarta).

Dalam proses pemeriksaan sengketa perdata yang terjadi di
Pengadilan Negeri Surakarta, penggunaan alat bukti untuk memperkuat
dallil-dalil gugatan para pihak yang bersengketa sangat diperlukan dalam
hal pembuktian. Kekuatan pembuktian Cek dan Bilyet Giro yang termasuk
dalam akta dibawah tangan merupakan alat bukti yang sempurna dan tidak
terbantahkan selama pihak yang menerbitkan surat tersebut tidak
menyangkal telah menggeluarkan surat itu sebagai alat pembayaran.

Penulis menyadari sepenuhnya dalam hal penyusunan

penulisan hukum ini masih banyak kekurangan mengingat
kemampuan penulis yang terbatas. Oleh karena itu dengan segala
kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran demi

kesempurnaan penulisan ini.
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ABSTRAKSI

Nama: Arif Rizgi Sugiharto, NIM: C 100 060 111, Judul:
“Penggunaan Cek dan Bilyet Giro Sebagail Alat Bukti dalam Proses
Pemeriksaan Senketa Perdata dalam perkara Hutang-Piutang” (Studi kasus di
Pengadilan Surakarta). Tujuan dari penulis ini adalah untuk mengetahui
kekuatan alat bukti dalam hal pembuktian dalam acara perdata dan
permasalahan apa yang timbul serta bagaiman cara mengatasinya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara
jelas dan memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan
alam atau gejala-gejala tertentu yang berkaitan dengan kekuatan pembuktian
cek dan bilyet giro sebagai alat bukti dalam proses pemeriksaan sengketa
perdata dengan tidak menutup kemungkinan dalam tahap tertentu juga
mengeksplanasikan atau memahami tentang hal yang terkait dengan obyek
yang diteliti di Pengadilan Surakarta.

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisa data, maka dapat
disimpulkan bahwa hakim harus mempertimbangakan alat bukti yang lain dan
harus mengikat yaitu alat bukti persangkaan, selama tergugat selaku pihak
yang mengeluarkan cek dan bilyet giro tersebut tidak datang dalam
persidangan walaupun telah diundang sah menurut ketentuannya, secara diam-
diam dapat dikatakan tidak menyangkal dalil pihak lawan tetapi malah
menguatkan gugatan penggugat, maka dipersangkakan mempunyai hutang
karena telah memberikan cek kosong dan tergugat tidak mempunyai I’tikad
baik. Setelah dibuktikan oleh Penggugat, cek dan Bilyet Giro tersebut ada
permasalahan dalam bidang formalitasnya tidak dipenuhi yaitu diantaranya
ceknya kosong, tidak ada tanggal dan pembuat cek tidak pernah hadir dalam



persidangan. Sehingga menyebabkan gugatannya kalah, oleh hakim
perrmasalahan tersebut dipermasalahkan dan gugatannya menjadi kalah, tanpa
memperhatikan alat bukti yang lain yaitu persangkaan. Cara mengatasi
permasalahan tersebut, setelah ceknya kosong, tidak ada tanggal dan pembuat

tidak pernah hadir dalam persidangan yaitu diserahkan kepada para pihak.
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